


ABSTRAK

Fadhilah, Dilla dan Kuda, E. R. 2016. Biosintesis dan Karakterisasi Nanopartikel Tembaga Oksida menggunakan Prekursor CuSO4 dengan Pereduksi Pati serta Uji Antibakteri. Dr. Wara Dyah Pita Rengga, S.T., M.T. Skripsi, Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. 

	Penelitian ini telah melakukan biosintesis nanopartikel tembaga oksida menggunakan Prekursor CuSO4 dengan Pereduksi Pati. Hasil nanopartikel tembaga oksida dikarakterisasi untuk mengetahui jumlah pereduksi yang terbaik sebagai antibakteri. Metode biosintesis merupakan metode reduksi yang menggunakan pereduksi pati dan prekursor Cu yang lebih murah dibandingkan dengan Ag. 
	Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi (persen berat) larutan pati 0,05%, 0,1% dan 0,15%. Proses biosintesis diawali dengan pembuatan larutan CuSO4 dan larutan pati. Kedua larutan dicampur dan diaduk hingga homogen kemudian dipanaskan pada suhu 50 0C dan ditambah NaOH hingga pH 5,6, selanjutnya endapan didekantir dan dikeringkan agar membentuk serbuk kristal nanopartikel. Sebelumnya pati akan dikarakterisasi menggunakan FTIR untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam pati. Hasil serbuk kristal nanopartikel dikarakterisasi menggunakan XRD untuk mengetahui jenis kristal dan struktur kristal serta TEM agar mengetahui distribusi ukuran partikel yang akan dilanjutkan untuk pengujian antibakteri sehingga dapat mengetahui daya hambatnya,
Nanopartikel dari sintesis CuSO4 dengan pati menghasilkan serbuk nanopartikel tembaga oksida dengan warna biru kehijauan. Hasil karakterisasi FTIR pada pati menunjukkan adanya gugus hidroksil (OH) yang dapat mereduksi CuSO4 kemudian pada karekterisasi XRD jenis kristal yang terbentuk pada nanopartikel tembaga ini adalah tembaga II oksida (CuO) dan tembaga I oksida (Cu2O) dengan struktur kristal monoclinic serta karakterisasi TEM menghasilkan ukuran partikel terkecil 14,67 nm dan rata-rata ukuran partikel 34,16 nm. Pada pengujian antibakteri pada Escherichia coli didapatkan aktifitas penghambat tergolong kategori resistensi sensitif.
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